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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu cara untuk mewujudkan pembangunan sebagaimana
tertuang dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yaitu tercapainya
masyarakat yang adil dan makmur baik material maupun spiritual adalah
berkoperasi.

UUD 1945 menegaskan di dalam pembukaannya bahwa salah satu
tujuan negara Indonesia adalah untuk memajukan kesejahteraan umum.
Penegasan di atas tidak terlepas dari pokok pikiran yang terkandung dalam
pembukaan yaitu negara hendak mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh
Indonesia.’

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas
kekeluargaan.*

Kenyataan dewasa ini menunjukkan, bahwa koperasi di Indonesia
belum memiliki kemampuan untuk menjalankan peranannya secara efektif.
Hal ini disebabkan koperasi masih menghadapi hambatan struktural dalam

penguasaan faktor produksi khususnya permodalan.
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Kelangkaan modal pada koperasi menjadi faktor ganda yang
membentuk hubungan sebab akibat lemahnya perkoperasian di Indonesia
selama ini. Hubungan tadi menjadi lingkaran setan yang membelit dan
semakin memperlemah koperasi.

Upaya untuk memutuskan lingkaran setan ini tak dapat diserahkan
pada mekanisme pasar tetapi harus dilakukan melalui upaya terobosan
struktural. Tanpa itu, koperasi di Indonesia diperkirakan sulit untuk
berkembang apalagi berperan sebagai pelaku ekonomi dalam mewujudkan
demokrasi ekonomi dan keadilan sosial. Terobosan struktural yang dimaksud
adalah dilakukannya restrukturisasi dalam penguasaan faktor produksi,
khususnya permodalan.’

Melaksanakan dan mengembangkan usaha dalam koperasi merupakan
langkah untuk mewujudkan kesejahteraan para anggotanya. Koperasi bisa
memperoleh serta mencari laba guna menutup pembiayaan usaha seperti gaji
para karyawan, biaya kantor, biaya pergudangan, serta biaya lainnya dan
menghimpun cadangan dana untuk modal. Namun, laba yang dicari bukanlah
laba dalam tingkatan setinggi-tingginya karena koperasi bukanlah lembaga
yang bersifat profit oriented, melainkan laba dalam jumlah yang wajar. Laba
bagi koperasi disebut sisa hasil usaha® Sisa Hasil Usaha merupakan

pendapatan koperasi yang diperoleh dalam waktu satu tahun buku dikurangi
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dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun
buku yang bersangkutan”.”

Sebagai badan usaha, pendapatan atau hasil usaha sangat menentukan
besar kecilnya SHU yang diperoleh koperasi. Dalam setiap tahunnya SHU
yang diperoleh koperasi disisihkan dan dibagi untuk keperluan: cadangan
koperasi, jasa anggota, dana pengurus, dana pegawai, dana pendidikan, dana
sosial dan dana pembangunan daerah kerja. Adapun cara dan besarnya
penyisihan SHU ditetapkan dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT) masing-
masing koperasi.®

Mengingat kegunaan dan fungsi dari penyisihan SHU yang begitu
banyak, maka pendapatan SHU bagi koperasi pada setiap tahunnya menjadi
sangat penting. Melalui SHU koperasi dapat memupuk modal sendiri yaitu
dengan dana cadangan yang disisihkan setiap akhir periode tutup buku,
sehingga akan memperkuat struktur modalnya. Selain itu dana-dana yang
disisihkan dari SHU, apabila belum dicairkan atau digunakan maka akan
diperlakukan sebagai tambahan modal yaitu sebagai modal pinjaman tanpa
dikenakan biaya modal. Oleh sebab itu apabila koperasi dapat meningkatkan
perolehan SHU dalam setiap tahunnya dengan sendirinya akan memperkuat
struktur finansialnya.

Besarnya SHU yang diperoleh koperasi di setiap tahunnya juga
sebagai pertanda bahwa koperasi telah dikelola secara profesional.

Pengelolaan yang profesional memerlukan sistem pertanggungjawaban yang
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baik serta informasi yang relevan dan dapat diandalkan. Hal itu dapat dicapai
apabila koperasi sebagai badan usaha yang bergerak di bidang ekonomi
melaksanakan akuntansi dalam kegiatan usahanya seperti badan usaha lainnya.

Semakin besar SHU yang diperoleh koperasi akan semakin
meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Untuk meningkatkan SHU sangat
tergantung dari besarnya modal yang berhasil dihimpun oleh koperasi untuk
menjalankan usahanya.

Modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal
sendiri dapat berasal dari: simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan
dan hibah. Sedangkan modal pinjaman dapat berasal dari: anggota, koperasi
lainnya, bank dan lembaga keuangan lainnya, penerbitan obligasi dan surat
hutang lainnya, serta sumber lainnya yang sah.’

Permodalan koperasi tidak hanya mencakup modal yang disetor oleh
anggota, akan tetapi meliputi seluruh sumber pembelanjaan koperasi yang
dapat bersifat permanen atau sementara. Pihak- pihak yang mempunyai klaim
terhadap sumber pembelanjaan koperasi terdiri dari kreditur, anggota atau
pemilik dan badan usaha koperasi itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa
koperasi mempunyai eksistensi tersendiri yang terpisah dari anggota-
anggotanya.'

Pembelanjaan yang sehat itu pertama-tama dibangun atas dasar modal

sendiri, yaitu modal tahan resiko. Maka aturan dalam struktur finansial
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menetapkan bahwa besarnya modal asing dalam keadaan bagaimanapun juga
tidak boleh melebihi besarnya modal sendiri. Struktur finansial tersebut akan
memperlihatkan dengan jelas modal yang dimiliki oleh sebuah koperasi, yaitu
perimbangan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri.'!

Semakin ketatnya persaingan dalam pasar global, pada akhirnya
menuntut koperasi untuk ikut ambil bagian di dalamnya. Lambat laun
kebutuhan para anggota koperasi dan masyarakat pada umumnya akan
semakin meningkat. Untuk mengantisipasi hal tersebut koperasi perlu
memperbesar volume usaha yang tentunya membutuhkan tambahan modal
cukup besar. Kebutuhan akan tambahan modal tersebut dapat dipenuhi dengan
menambahkan struktur modal sendiri atau modal pinjaman.

Bagaimana efek dari penambahan modal sendiri atau modal pinjaman
terhadap SHU? Ditinjau dari kepentingan modal sendiri atau pemilik koperasi,
penambahan modal pinjaman hanya dibenarkan jika penambahan tersebut
mempunyai efek finansial yang menguntungkan terhadap SHU.

Koperasi Karyawan Citra Bekisar Surabaya adalah Badan Usaha yang
berbentuk koperasi yang didirikan pada tanggal 23 Maret 1985, diprakarsai
oleh karyawan PT TELKOM Divisi Regional V Jawa Timur dengan tujuan
utama untuk mensejahterakan anggotanya.

Koperasi Karyawan Citra Bekisar Surabaya membagi tahapan proses
perbaikan menjadi tiga tahap, tahap pra tansformasi pada tahun 2005, yang

merupakan tahapan terberat dimana Koperasi Karyawan Citra Bekisar

'! Bambang Riyanto, 2001, Dasar-Dasar Pembelajaan Perusahaan, BPFE, Yogyakarta, hal. 23.



Surabaya harus menyelesaikan Hutang Pajak senilai Rp. 1,9 M, penelusuran
atas terbukanya selisih pencatatan akuntansi dengan program aplikasi Apotik
sebesar Rp. 500 juta dan yang menanggung beban kerugian sebesar Rp. 500
juta atas penutupan anak perusahaan PT CTS. Kemudian tahapan kedua
melakukan transfomasi bisnis dan organisasi pada tahun 2006-2008, sehingga
pada akhir tahun 2007 pendapatan tercapai Rp. 50,8 M, kemudian meningkat
menjadi Rp. 100,8 M di akhir tahun 2008 atau growth sebesar 98%, dan rata-
rata manfaat anggota dari Rp. 1.30 juta tahun 2007 menjadi Rp. 3.021 juta
tahun 2008 atau naik sebesar 132 %. dan tahapan ke tiga yakni tahapan
ekspansi atau tahapan Good to Great dengan hasil neraca buku RAT tahun
buku terjadi peningkatan SHU yang cukup signifikan dari Rp. 2.14 M tahun
2008 menjadi Rp. 2.78 M tahun 2009 atau tumbuh sebesar 29%.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
peneliti mengambil judul penelitian tentang “PENGARUH MODAL
SENDIRI TERHADAP PENINGKATAN SISA HASIL USAHA (SHU)
PADA KOPERASI KARYAWAN CITRA BEKISAR SURABAYA TAHUN

BUKU 2005 - 2010”.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah
Bagaimana pengaruh modal sendiri terhadap peningkatan sisa hasil usaha
(SHU) pada Koperasi Karyawan Citra Bekisar Surabaya Tahun Buku 2005-
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C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh modal sendiri terhadap peningkatan sisa
hasil usaha (SHU) pada Koperasi Karyawan Citra Bekisar Surabaya Tahun

Buku 2005-2010.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dalam ilmu manajemen, khususnya masalah yang berkaitan
dengan pengaruh modal sendiri terhadap pendapatan Sisa Hasil Usaha
(SHU), sehingga mampu diterapkan di lapangan.
2. Manfaat praktis
a. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan program Strata-1 di fakultas
dakwah jurusan manajemen dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.
b. Menambah literatur kepustakaan bagi jurusan Manajemen Dakwah.
Cc. Sebagai bahan masukan dan acuan bagi Koperasi Karyawan Citra
Bekisar Surabaya dalam pengambilan kebijakan pengaruh modal

sendiri terhadap sisa hasil usaha (SHU).

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami judul,
“Pengaruh Modal Sendiri Terhadap Peningkatan Pendapatan Sisa Hasil Usaha

Pada Koperasi Karyawan Citra Bekisar Surabaya Tahun Buku 2005 — 2010”.



Maka kiranya perlu dijelaskan istilah-istilah atau kata-kata yang terdapat di
dalam judul tersebut:
1. Pengaruh
Dalam penelitian ini yang dimaksud pengaruh adalah hal-hal yang
dapat mempengaruhi koperasi dalam meningkatkan pendapatan SHU,
dalam hal ini adalah variabel modal sendiri."
2. Modal sendiri
Modal sendiri adalah modal yang berasal dari simpanan pokok,
simpanan wajib, dana cadangan, dan hibah."
3. Peningkatan
Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan untuk meningkat.*
Peningkatan dalam penelitian ini adalah kenaikan yang dicapai.
4. Sisa hasil usaha
Sisa hasil usaha (SHU) koperasi merupakan pendapatan koperasi
yang diperoleh dalam satu tahun buku setelah dikurangi dengan biaya
penyusutan dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun buku yang

bersangkutan.'

12 Depdikbud, 1989, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Angkasa Bandung, Bandung, hal. 74.

' Undang-Undang Perkoperasian No. 25 Tahun 1992, Aneka Ilmu, Semarang, Pasal 41 ayat 2.
" Depdikbud, 1989, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Angkasa Bandung, Bandung, hal. 915.

15 Undang-Undang Perkoperasian No. 25 Tahun 1992, Aneka Ilmu, Semarang, Pasal 45 ayat 1.



F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka
berpikir dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan
skripsi ini, maka disusun secara berurutan sebagai berikut:

Bab Pertama yakni pada awal pembahasan, penulis membahas
tentang pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua, selanjutnya penulis membahas tentang kajian teoritik,
yang berisikan penelitian terdahulu yang relevan, kerangka teori, kerangka
teori dalam perspektif Islam (sub-bab khusus), paradigma penelitian, dan
hipotesis penelitian.

Bab Ketiga, membahas tentang metode penelitian yang di dalamnya
berisikan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, populasi
sampel dan teknik sampling, variabel penelitian, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

Bab Keempat, akan diulas tentang penyajian dan analisis data yang
meliputi: gambaran umum obyek penelitian, penyajian data, pengujian
hipotesis dan analisis, dan pembahasan hasil penelitian.

Bab Kelima, berisi tentang kesimpulan, saran-saran serta kata
penutup, yang dilanjutkan dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan lain-

lain.



